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Abstract

Mathematics learning on geometric shapes in elementary schools is often considered
abstract, resulting in low student learning outcomes. This study aims to analyze the need
for Pop-Up Book media on learning outcomes of geometric shapes material. The approach
used is qualitative with a descriptive method of need assessment. The research subjects
consisted of a fourth-grade teacher and all 35 fourth-grade students. This research was
conducted at SD Negeri 2 Kebloran during the even semester of the 2025/2026 academic
year. Data collection techniques were carried out through observation, interviews, and
needs analysis questionnaires. The data analysis technique used was descriptive qualitative
and quantitative percentage analysis. The results showed that classroom learning
visualization was still limited to two-dimensional images. The student needs questionnaire
analysis obtained an average percentage of 83.43% in the "Practical” category, with the
Pop-Up Book media requirement aspect reaching the highest indicator at 94.29%. In
conclusion, fourth-grade students at SD Negeri 2 Kebloran urgently need the development
of concrete, interactive, and three-dimensional Pop-Up Book learning media to overcome
learning difficulties and improve their cognitive learning outcomes in geometric shapes
material.

Keyword: Needs Analysis, Geometric Shapes, Learning Outcomes, Pop-Up Book,
Elementary School

Abstrak

Pembelajaran matematika pada materi bangun ruang di sekolah dasar sering kali dinilai
abstrak, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kebutuhan media Pop-Up Book terhadap hasil belajar materi bangun
ruang. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif jenis analisis
kebutuhan (need assessment). Subjek penelitian terdiri dari guru kelas IV dan seluruh siswa
kelas 1V yang berjumlah 35 anak. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Kebloran
pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan penyebaran angket analisis kebutuhan. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa visualisasi pembelajaran di kelas masih terbatas pada
gambar dua dimensi. Analisis angket kebutuhan siswa memperoleh rata-rata persentase
sebesar 83,43% dengan kriteria "Praktis”, di mana aspek kebutuhan media Pop-Up Book
mencapai indikator tertinggi sebesar 94,29%. Kesimpulannya, siswa kelas IV SD Negeri 2
Kebloran sangat membutuhkan pengembangan media pembelajaran Pop-Up Book yang
konkret, interaktif, dan tiga dimensi untuk mengatasi kesulitan belajar serta meningkatkan
hasil belajar kognitif mereka pada materi bangun ruang.

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Bangun Ruang, Hasil Belajar, Pop-Up Book, Sekolah
Dasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki manfaat
dalam  kehidupan terutama untuk
menentukan  masa depan  bangsa
(Rahmawati & Andrijati, 2024). Salah
satu tantangan utama dalam konteks
pendidikan dasar adalah menciptakan
lingkungan pembelajaran yang sesuai
dengan perkembangan siswa serta
mampu menarik minat mereka untuk
belajar (Wardani et al., 2024). Setiap
siswa memiliki kemampuan,
karakteristik dan potensi yang berbeda-
beda satu sama lainnya. Perbedaaan ini
menyebabkan dibutuhkan metode dan
pendekatan yang berbeda untuk dapat
memberikan hasil yang maksimal
(Ananda & Wandini, 2022). Pendidikan
dikatakan  baik  harus  mengikuti
perkembangan zaman, yang artinya
pengembangan kurikulum secara
berkala, yang dimana kurikulum harus di
kembangkan sesuai dengan
menyesuaikan  perkembangan  ilmu
pengetahuan, teknologi informasi dan
kebutuhan zaman (Pratama & Prayito,
2024). Untuk meningkatkan kualitas
sebuah pendidikan akan diperlukan
sebuah pembelajaran yang efisien, efektif
dan memiliki daya tarik untuk siswa
(Solichah & Mariana, 2018).

Media pembelajaran merupakan
sarana yang membantu guru
menyampaikan materi agar siswa lebih
muda memahami pengetahuan yang
diberikan (Nurrita, 2018). Penggunaan
media pembelajaran berperan penting
dalam membantu guru menyampaikan
materi secara lebih efektif, sekaligus
menciptakan suasana belajar yang aktif,
inovatif, kreatif, dan menyenangkan
(PAIKEM) (Magdalena et al., 2021).
Media pembelajaran, baik dalam format
digital maupun konvensional,
menawarkan peluang untuk memperkaya
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pengalaman  belajar  siswa  serta
membantu mereka dalam memahami
materi pelajaran dengan lebih baik
(Wardani et al., 2024).

Media hendaknya bisa di
manipulasi, dapat dilihat, didengar dan
dibaca/dibicarakan beserta instrument
yang dipergunakan dengan baik dalam
kegiatan  belajar  mengajar, dapat
mempengaruhi  efektifitas  program
instruksional (Daulae, 2019).
Penggunaan media pembelajaran
merupakan faktor yang sangat penting
untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dan meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar (Nurul Audie, 2019). Sehingga
secara tegas dapat dikatakan bahwa
secara  didaktis  psikologis  media
pembelajaran sangat membantu
perkembangan psikologis anak sekolah
dasar dalam hal belajar (Pagarra et al.,
2022). Media mampu menyederhanakan
materi  yang  kompleks  menjadi
sederhana, memvisualisasikan peristiwa
abstrak  menjadi  konkrit  sehingga
memudahkan siswa memahami materi
dan dapat meningkatkan hasil belajar
(Khairani et al., 2019).

Dalam konteks pembelajaran
matematika, penggunaan media
pembelajaran memiliki peran yang
sangat penting. Paradigma siswa secara
umum bahwa Matematika adalah
pelajaran yang sulit sehingga banyak
siswa yang malas mempelajarinya
(Nindiawati et al,, 2021). Proses
pembelajaran matematika dapat berjalan
secara  efektif dan efisien jika
menggunakan bahan ajar yang sesuai
dengan  kebutuhan peserta  didik,
mendukung kompetensi yang hendak
dicapai peserta didik, memiliki uraian
yang sistematis, tes yang terstandar serta
strategi pembelajaran yang cocok bagi
peserta didik (Mulyasari et al., 2025).
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Nabila et al. (2023) mengatakan
bahwa, salah satu materi yang dianggap
sulit yaitu materi bangun ruang sisi datar.
Adrian et al. (2020) Mengemukakan
bahwa siswa kesulitan untuk memahami
bentuk serta istilah-istilah yang terdapat
dalam bangun ruang. Karisma et al.
(2023) Berpendapat bahwa penggunaan
bahan ajar berupa media pembelajaran
pada matematika bangun ruang dapat
memudahkan siswa memahami dan
memvisualisasikan objek dan konsep
bangun ruang yang bersifat abstrak.

Berdasarkan hasil observasi awal
di kelas IV SD Negeri 2 Kebloran,
ditemukan bahwa sebagaian besar siswa
mengalami kesulitan dalam memahami
materi  bangun ruang. Guru juga
menyampaikan bahwa siswa kurang
antusias selama pembelajaran
matematika  karena  media  yang
digunakan masih terbatas pada gambar
dua dimensi di buku paket dan guru
hanya memvisualisasikan gambar bagun
ruang di papan tulis, hal tersebut belum
mampu membantu siswa memahami
materi secara optimal. Selain tiu, siswa
mengalami kesulitan dalam membedakan
karakteristik masing-masing bangun
ruang serta menentukan jumlah sisi,
rusuk, dan titik sudut.

Hal tersebut berdampak pada
hasil belajar siswa yang belum mampu
mencapai target pembelajaran secara
maksimal. Kondisi ini menunjukkan
perlunya inovasi media pembelajaran
yang dapat membantu siswa memahami
konsep bangun ruang secara lebih konret
dan menarik.

Rendahnya hasil belajar tersebut
menunjukkan bahwa siswa belum
memahami konsep bangun ruang secara
optimal. Secara teoritis, materi bangun
ruang khusunya jaring-jaring bangun
ruang menuntut untuk peningkatan
kemampuan visualisasi spasial peserta

Disetujui pada : 29 Juni 2026

didik untuk membangun representasi
mental mengenai hubungan antarbidang
yang akan membentuk suatu bangun
ruang tiga dimensi (Tyastuti et al., 2025).
Menurut anid et al. (2022) keterampilan
visualisasi spasial sangat penting untuk
mempengaruhi  proses  pemecahan
masalah dalam topik Geometri sebab
siswa dituntut melakukan transformasi
dari representasi dua dimensi ke bentuk
tiga dimensi secara mental. Apabila
pembelajaran  hanya  mengandalkan
penjelasan verbal dan gambar dua
dimensi pada buku atau papan tulis, siswa
akan  mengalami  kesulitan dalam
membangun representasi mental
terhadap objek tiga dimensi sehingga
pemahaman konsep menjadi kurang
mendalam  dan  berdampak pada
rendahnya hasil belajar kognitif.

Di sisi lain, media yang
menyajikan visualisasi tiga dimensi dapat
berperan sebagai cognitive scaffold, yang
membantu siswa meningkatkan
pemahaman mengenai gagasan geometri,
mengembangkan kemampuan visual-
spasial, serta memahami hubungan antar-
sisi bangun ruang (Bufasi et al., 2024).
Mengingat siswa sekolah dasar masih
berada pada tahap operasional konkret,
hasil belajar yang kurang memuaskan
tidak hanya mengindikasikan kegagalan
dalam mencapai kompetensi siswa, tetapi
juga  menyiratkan bahwa  media
pembelajaran yang digunakan belum
mengakomodasi  karakteristik  belajar
mereka secara memadai (Agustin et al.,
2026).

Oleh karena itu, dokumen hasil
belajar yang rendah menjadi dasar
empiris untuk melakukan analisis
kebutuhan terhadap media pembelajaran
yang mampu memvisualisasikan abstrak
menjadi konkret sehingga membantu
siswa lebih mudah memahami materi
sehingga bisa meningkatkan hasil belajar
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(Khairani et al., 2019). konsep bangun
ruang secara nyata. Salah satu media
yang memiliki karakteristik tersebut
adalah Pop-Up Book karena mampu
menyajikan representasi tiga dimensi
yang membantu siswa memahami konsep
geometri  secara  lebih  konkret,
meningkatkan kemampuan visualisasi
spasial, serta mendukung peningkatan
hasil belajar

Salah satu alternatif media yang
dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah media Pop-
Up Book. Pop-Up Book merupakan
sebuah buku yang memiliki bagian yang
dapat bergerak atau memiliki unsur tiga
dimensi serta dapat bergerak ketika
halamannya dibuka, disamping itu Pop-
Up Book memiliki tampilan gambar yang
indah dan dapat ditegakkan (Fajriah et
al., 2022). Menurut Hidayati et al. (2023)
Buku pop-up dianggap sebagai salah satu
adaptasi ilmiah dari teknik kertas. Teknik
Origami dan teknik melipat buku

memiliki kesamaan: keduanya
menggunakan metode melipat.
Media ini menampilkan

visualisasi tiga dimensi yang dapat
bergerak saat halaman dibuka, sehingga
mampu  menarik  perhatian  dan
meningkatkan rasa ingin tahu siswa sejak
awal pembelajaran (Pradiani et al., 2023).
Unsur interaktif dan kejutan pada setiap
halaman juga terbukti dapat
meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan aktif, serta daya ingat siswa,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif dibandingkan metode
konvensiona (Sinaga et al., 2026).
Secara teoritis, penggunaan
media Pop-Up Book dapat dijelaskan
melalui teori perkembangan kognitif Jean
Piaget dalam Nainggolan & Daeli (2021)
yang menyatakan bahwa siswa kelas IV
berapa pada tahap konkret, anak mulai
berfikir secara logis dan operasional serta
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adanya penalaran abstrak. Selain itu,
teori pembelajaran multimedia Richard
E. Mayer dalam Rahayu et al. (2024)
bagaimana multimedia dapat
mempengaruhi kognitif manusia dengan
memanfaatkan dua saluran ganda, yaitu
visual dan teks. Sejalan dengan teori dual
coding Allan Paivio dalam Junita et al.
(2024) yang menyatakan  bahwa
informasi yang disajikan dalam bentuk
verbal dan visual lebih mudah dipahami
dan diingat olen siswa. Dengan
demikian, penggunaan Pop-Up Book
tidak hanya menarik secara visual, tetapi
juga memiliki dasar teoritis yang kuat
dalam mendukung proses pembelajaran
yang efektif.

Penelitian ini didukung oleh
studi terdahulu. Penelitian Manurung &
Mailani (2025) Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa Pop-Up Book
terbukti efektif dan praktis untuk
pembelajaran di kelas. Selanjutnya
penelitian Anwar et al. (2025) hasil
penelitian menunjukkan bahwa
penerapan media Pop-Up Book memiliki
pengaruh  yang nyata  terhadap
peningkatan hasil belajar matematika
siswa kelas IV SDN 3 Sumber. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
media Pop-Up Book pada materi bangun
ruang sangat layak, praktis, dan efektif
untuk  diterapkan  dalam  proses
pembelajaran di  kelas. Meskipun
demikian, sebagain besar penelitian
sebelumnya berfokus pada
pengembangan dan pengujian efektivitas
media, sedangkan penelitian yang secara
khusus menganalisis kebutuhan media
Pop-Up Book pada materi bangun ruang
berdasarkan kondisi nyata di kelas masih
terbatas.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kebutuhan media Pop-Up
Book terhadap hasil belajar materi
bangun ruang kelas IV Sekolah Dasar.
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Hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi dasar dalam pengembangan
media Pop-Up Book vyang efektif,
menarik, dan sesuai dengan karakteristik
siswa sekolah dasar sehingga mampu
mendukung peningkatan hasil belajar
pada materi bangun ruang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif dengan jenis penelitian analisis
kebutuhan (need assessment). Penelitian
kualitatif ~merupakan suatu  model
penelitian yang dipergunakan untuk
mengatasi permasalahan kompleks yang
memerlukan pemahaman komprehensif
tentang waktu dan situasi tertentu
(Kamila & Sukartono, 2023). Menurut
Fadli  (2021) penelitian  dekriptif

kualitatif digunakan untuk
menggambarkan fenomena yang terjadi
di lapangan  secara  mendalam

berdasarkan kondisi nyata. Menurut
Karisma et al. (2023) penelitian
deskriptif kualitatif merupakan metode
untuk meneliti objek yang alamiah
dengan menekankan cara berpikir
induktif yang menghasilkan data
deskriptif.

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan sejumlah tahapan proses
penelitian,  termasuk (1)  tahap
perencanaan, yang meliputi pembuatan
rencana penelitian, instrumen
wawancara, dan instrumen kuesioner
kebutuhan mahasiswa berdasarkan grid.
(2) Tahap implementasi meliputi
penyebaran survei kebutuhan,
wawancara, dan observasi. (3) Tahap
analisis meliputi pengolahan dan analisis
data yang diperoleh dari tahap
implementasi. (4) Tahap evaluasi
diselesaikan dengan memeriksa dan
menganalisis temuan penelitian. Kisi-kisi

untuk kuesioner kebutuhan mahasiswa
dan wawancara ditunjukkan pada tabel
berikut.

Tabel 1. Kisi-Kisi Wawancara Guru

Aspek Indikator
Analisis Ketersediaan media.
kebutuhan Penggunaan media.

media Kendala
pembelajaran penggunaan media.
Kebutuhan  media
pembelajaran.

Analisis Kuirkulum yang
kurikulum digunakan.

Materi bangun
ruang.

Tujuan
pembelajaran.

Analisis Minat belajar siswa.
karakteristik Kesulitan  belajar
siswa siswa.

Hasil belajar siswa.

Analisi media | Kebutuhan  media
Pop-Up Book | Pop-Up Book dan
harapan guru
terhadap media yang
dikembangkan.
Sumber daya Sarana dan
pendukung prasarana yang
mendukung

penggunaan media

pembelajaran.

Disetujui pada : 29 Juni 2026

Sumber: dimodifikasi dari
Karisma et al. (2023).

Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Kebutuhan

Siswa
Aspek Indikator
Minat belajar Ketertarikan siswa
terhadap

pembelajaran
matematika dan

matero bangun
ruang.
Penggunaan Pengalaman  dan
media ketertarikan  siswa
pembelajaran terhadap media
pembelajaran.
Kesulitan Kesulitan
belajar memahami konsep
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dan unsur bangun

ruang.

Kebutuhan Kebutuhan  media

media Pop-Up | yang menarik,

Book interaktif dan
berbentuk tiga
dimensi.

Harapan Keinginan  siswa

terhadap media | menggunakan
media Pop-Up Book
dalam

pembelajaran.

Sumber: dimodifikasi dari
Karisma et al. (2023).

Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri 2 Kebloran pada semester genap
tahun  ajaran  2025/2026.  Subjek
penelitian terdiri dari seluruh siswa kelas
IV yang berjumlah 35 siswa dan guru
kelas 1V. Dengan menggunakan alat
wawancara yang telah  disiapkan
sebelumnya, observasi dan wawancara
dengan instruktur kelas dilakukan di UPT
Sekolah Dasar Negeri Kebloran 2. Siswa
kelas empat kemudian diberikan
kuesioner kebutuhan. Latihan-latihan
tersebut dirancang untuk mengumpulkan
informasi tentang kebutuhan, tantangan,
dan karakteristik siswa yang belajar
matematika, khususnya terkait dengan
bangun ruang. Setelah pengumpulan
data, data tersebut diproses dan
dianalisis. Tuntutan dan masalah yang
muncul selama pemerolehan matematika
bangun ruang oleh siswa kelas empat
diidentifikasi melalui analisis data.

Analisis data dilakukan
menggunakan teknik analisis deskriptif.
Hasil pengumpulan data kemudian
dianalisis secara kuantitatif dalam bentuk
persentase. Persentase data analisis
kebutuhan dihitung menggunakan rumus
berikut:

_ Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimal

x 100%

Disetujui pada : 29 Juni 2026

Persentase diperoleh dengan
membagi jumlah skor yang diperoleh
dengan jumlah skor maksimal, kemudian
dikalikan 100%. Selanjutnya, hasil
persentase diinterpretasikan berdasarkan
kriteria penilaian yang disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Skor

Persentase (%0) Kriteria
85-100 Sangat praktis
70-84 Praktis
55-69 Cukup praktis
50-54 Kurang praktis
0-49 Tidak praktis

Sumber: Sugiarti & Wendri (2022).

Setelah  pemeriksaan  data
deskriptif, kesimpulan diambil, penilaian
diselesaikan, dan rekomendasi serta
saran untuk studi tambahan diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Observasi,  wawancara  guru
dengan siswa kelas empat, dan kuesioner
siswa digunakan untuk mengumpulkan
temuan penelitian. Pengamatan
menunjukkan bahwa pendekatan
ceramah dan penggunaan buku teks
sebagai sumber belajar utama terus
mendominasi  proses  pembelajaran
materi bangun ruang. Siswa mengalami
kesulitan memahami konsep bangun
ruang karena guru belum menggunakan
materi pendidikan  yang  dapat
mengilustrasikannya  secara  nyata.
Beberapa siswa kurang terlibat dan
antusias untuk berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran selama proses
tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan
guru, anak-anak sering  kesulitan
mengidentifikasi ciri-ciri bentuk
geometris dan menghitung jumlah sisi,
rusuk, dan titik sudutnya. Guru
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melaporkan bahwa masih sedikit sumber
belajar yang tersedia dan sumber tersebut
tidak menawarkan representasi bentuk
geometris yang realistis. Guru juga
menyatakan bahwa untuk meningkatkan
pemahaman konseptual dan hasil belajar
siswa, mereka membutuhkan materi
pembelajaran yang menarik, mudah
digunakan, dan berpusat pada siswa.

Selain dari hasil wawancara dan
observasi  lapangan, hasil analisis
kebutuhan diperkuat dengan penyebaran
angket analisis kebutuhan kepada 35
siswa kelas 1V SD Negeri 2 Kebloran.
Berikut disajikan tabel hasil pengisian
angket kebutuhan.

Tabel 4. Hasil Analisis Kebutuhan

Siswa
Indikator | Juml- | Skor | Persent
ah Maks | ase (%)
Skor
Minat 270 350 77,14

belajar

Pengguna 300 350 85,71
an media
pembelaja
ran

Kesulitan 240 350 68,57
belajar

Kebutuha 330 350 94,29
n media
Pop-Up
Book

Harapan 320 350 91,43
terhadap
media

Rata-rata | 1.460| 1.750 83,43

Kategori Praktis
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Berdasarkan tabel di atas , aspek
kebutuhan  media  Pop-Up  Book
memperoleh persentase tertinggi sebesar
94,29%, diikuti harapan terhadap media
sebesar 91,43%, penggunaan media
pembelajaran sebesar 85,71%, minat
belajar sebesar 77,14%, dan kesulitan
belajar  sebesar  68,57%.  Secara

Disetujui pada : 29 Juni 2026

keseluruhan diperoleh persentase rata-
rata 83,43%, yang menunjukkan bahwa
siswa memiliki tingkat kebutuhan yang
tinggi terhadap media Pop-Up Book pada
materi bangun ruang.
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Gambar 1. Hasil Angket Kebutuhan

Berdasarkan hasil angket analisis
kebutuhan didapatkan skor persentase
rata-rata yaitu, 83,43%. maka keputusan
analisis kebutuhan masuk pada kategori
“Praktis”. bahwa siswa memiliki tingkat
kebutuhan yang tinggi terhadap media
Pop-Up Book pada materi bangun ruang.
Media Pop-Up Book dinilai mampu
menyajikan materi secara lebih menarik,
interaktif, dan konkret sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar pada
materi bangun ruang untuk siswa kelas
IV SD Negeri 2 Kebloran praktis untuk
menunjang minat dan semangat belajar
siswa sehingga akan berdampak positif
terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan angket kebutuhan siswa,
ditemukan bahwa media yang digunakan
di  kelas belum memadai, saat
pembelajaran guru hanya menggunakan
media buku dan papan tulis pada proses
pembelajaran,  sedangkan  menurut
Wardani et al. (2024) media
pembelajaran, baik dalam format digital
maupun  konvensional, menawarkan

Dipublikasi pada : 30 Juni 2026

1323


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/75143
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i3.75143

Diterima pada : 20 Juni 2026

2 s Vol. 10 No. 3 Juni 2026, him 1317-1329
S (‘a“{l“ p-ISSN : 2548-883X |le-ISSN : 2549-1288
' \Kllq https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/75143

L1\ & : https://doi.org/10.24114/jgk.v10i3.75143

peluang untuk memperkaya pengalaman
belajar siswa serta membantu mereka
dalam memahami materi pelajaran
dengan lebih baik.

Ditemukan juga bahwa siswa dan
guru membutuhkan media pembelajaran
yang menarik agar dapat mengatasi
permasalahan tersebut. Menurut
Fathurrochman et al. (2021) sebagai
seorang pendidik yang kompeten, guru
dituntut untuk mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif guna
mengoptimalkan hasil belajar serta
meningkatkan mutu pendidikan. Upaya
tersebut bertujuan agar peserta didik
dapat mencapai kemampuan yang
diharapkan,  baik  dalam  aspek
pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan.

Siswa kelas 1V SD Negeri 2
Kebloran mengalami kesulitan
memahami konsep bangun ruang yang
abstrak. Media Pop-Up Book dinilai
sesuai untuk digunakan pada materi
bangun ruang. Menurut Ulfa & Nasryah
(2020) Pop-Up Book dapat memberikan
visualisasi cerita yang lebih menarik
mulai dari gambar yang terlihat memiliki
tampilan tiga dimensi dan Kinetik,
gambar yang dapat bergerak ketika
halamannya dibuka atau bagiannya
digeser dapat bergerak sehingga dapat
membentuk seperti benda aslinya. Selain
itu, media Pop-Up Book juga akan
membantu siswa dalam mengasah daya
ingat pada suatu materi tertentu sehingga
hal ini akan meningkatkan motivasi
belajar siswa (Fitriyani et al., 2024). Oleh
karena itu, penggunaan media Pop-Up
Book berpotensi membantu siswa
memahami konsep bangun ruang yang
selama ini dianggap abstrak.

Salah satu keunggulan media
Pop-Up Book dibandingkan media dua
dimensi lainnya  terletak  pada
karakteristiknya. Media ini menampilkan
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visualisasi tiga dimensi yang dapat
muncul saat halaman dibuka (Pradiani et
al., 2023), Ketika halaman dibuka,
struktur bangun ruang muncul dalam
bentuk tiga dimensi sehingga siswa dapat
mengamati setiap sisi, rusuk, dan titik
sudut dari berbagai arah. Siswa akan
mengalamai sebuah pengalaman yang
menarik seperti kegiatan menggeser,
membuka  bahkan  melipat  dan
mengamati bentuk bangun ruang secara
langsung  memberikan  pengalaman
belajar yang lebih konkret, sehingga
memudahkan siswa membangun
representasi mental mengenai hubungan
antarbidang penyusun bangun ruang .
Dengan demikian, karakteristik mekanik
pada media Pop-Up Book tidak hanya
meningkatkan daya tarik pembelajaran,
tetapi juga berperan dalam
mempermudah  pemahaman  konsep
geometri yang menuntut kemampuan
visualisasi spasial.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yaitu dari
Inayah et al. (2024) yang berpendapat
bahwa media Pop-Up Book dipilih
karena kemampuannya merangsang
imajinasi anak, meningkatkan
pemahaman konsep, dan memperkuat
minat belajar siswa. Keunggulan media
Pop-Up Book yang berbentuk struktur 3
dimensi menjelaskan anak lebih tertarik
dengan materi yang disampaikan.
Bersifat konkret dan realistis (Khadijah
et al., 2021). Sehingga dapat
meningkatkan perhatian siswa selama
proses pembelajaran. Selain itu, media
ini dapat membantu guru manyampaikan
materi  secara lebih  efektif dan
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.

Menurut temuan studi, media
buku pop-up untuk pengajaran bangun
ruang di sekolah dasar kelas IV sangat
dibutuhkan. Kebutuhan ini muncul dari
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kekurangan bahan pembelajaran yang
digunakan saat ini, tantangan siswa
dalam memahami ide dan komponen
bangun ruang, dan minat mereka yang
kuat pada bahan pembelajaran interaktif
dan visual. Mayoritas siswa
membutuhkan bahan pembelajaran yang
dapat membantu mereka memahami
materi pelajaran dengan cara yang lebih
nyata dan menarik, menurut persentase
rata-rata kuesioner analisis kebutuhan
sebesar 83,43%.

Temuan analisis kebutuhan dapat
menjadi dasar untuk menciptakan materi
buku pop-up vyang sesuai dengan
karakteristik dan tujuan belajar siswa,
yang diharapkan dapat meningkatkan
motivasi belajar, pemahaman konseptual,
dan hasil belajar siswa dalam konten
bangun ruang. Meskipun demikian,
penelitian ini masih terbatas pada fase
analisis kebutuhan, yang dilakukan di
satu sekolah dengan ukuran sampel yang
kecil. Untuk memastikan kelayakan dan
dampak media buku pop-up dalam
meningkatkan hasil belajar siswa secara
lebih umum, diperlukan penelitian lebih
lanjut dalam bentuk pengembangan dan
pengujiannya

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa kelas 1V SD Negeri 2
Kebloran membutuhkan media Pop-Up
Book pada materi bangun ruang karena
keterbatasan media pembelajaran. Oleh
karena itu media Pop-Up Book
dibutuhkan sebagai media pembelajaran
materi bangun ruang di kelas IV SD
karena mampu menjawab kebutuhan
siswa terhadap media yang lebih konkret,
menarik, dan interaktif. Temuan ini
menjadi dasar pengembangan media
Pop-Up Book untuk mendukung
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pemahaman konsep dan hasil belajar
siswa.
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